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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa 
sebelum dan setelah diajar menggunakan model inkuiri, serta besarnya pengaruh 
model inkuiri terhadap hasil belajar pada materi pemisahan campuran kelas VII 
MTs Negeri 2 Pontianak. Bentuk penelitian yang digunakan adalah pre-
exsperimental design dengan rancangan penelitian “One-Group Pretest-Posttest 
Design”. Populasi yaitu seluruh siswa kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling.Sampel penelitian 
ini adalah 36 siswa. Alat pengumpul data menggunakan tes hasil belajar 
berbentuk essay. Berdasarkan analisis data menggunakan uji Shapiro-Wilk, 
diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed)= 0,020 < 0,05 sehingga Ha diterima Ho 
ditolak berarti ada perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah diajarkan 
menggunakan model inkuiri. Hasil dari perhitungan N-Gain ada pengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah diajarkan dengan 
model inkuiri memiliki kategori tinggi 15 orang siswa (45,45%), kategori sedang 
12 orang siswa (36,36%), dan kategori rendah 6 orang siswa ( 18,18%). 
 Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Inkuiri, Pemisahan Campuran. 
Abstract: This research aims to differences the student achievement before and 
after use the inquiry model, and the influence of inquiry model to the achievement 
in the material mixture separation in class VII MTs Negeri 2 Pontianak. The 
forms of  the research is pre-exsperimental design with the study design "One-
group pretest-posttest design". Population is all of the student VII grade MTs 
Negeri 2 Pontianak. The technique sample used purposive sampling. This sample 
study is 36 students. The collecting of the data used essay test. Based on the data 
analysis use the Shapiro-Wilk test, the value Asymp.Sig (2-tailed) = 0,020 <0,05 
so Ho rejected Ha received means that there are differences in achievement before 
and after use the inquiry model. The results calculation of the N-Gain there is 
effect on the improving student achievement before and after use the inquiry 
model that have high category 15 students (45.45%), medium category 12 
students (36.36%), and low category 6 students (18.18%).  
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lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam 
sekitar baik makhluk hidup, komposisi zat serta sifat dan strukturnya. 
Pembelajaran IPA adalah proses interaksi antara guru dan siswa dalam 
mempelajari peristiwa yang terjadi di alam, melalui kegiatan ilmiah untuk 
mencapai tujuan kurikulum. Kurikulum 2013 IPA merupakan salah satu mata 
pelajaran terpadu yang didalamnya terkandung materi fisika, kimia dan biologi. 
Mempelajari mata pelajaran IPA tidak hanya sebatas mempelajari tentang fakta-
fakta, konsep-konsep atau teori tetapi menekankan juga pada proses dan produk 
serta kerja ilmiah.  
IPA sebagai sikap ilmiah adalah sikap yang dikembangkan ketika siswa 
melakukan proses pembelajaran (seperti kegiatan eksperimen, diskusi, atau 
simulasi). IPA sebagai produk adalah pengetahuan yang diperoleh siswa dari 
proses belajar yang dilakukannya. IPA sebagai proses yaitu proses untuk 
mendapatkan produk IPA tersebut (Patta Bundu, 2006). Tingkat pengetahuan 
siswa dapat dilihat dari hasil belajarnya, dan untuk mengetahui bagaimana proses 
belajar siswa dapat diamati pada saat terjadinya proses belajar mengajar. 
Pengetahuan yang diperoleh siswa dari guru dan juga membaca buku, sebaiknya 
ditunjang dengan pengalaman siswa selama proses belajar untuk mendapatkan 
pengetahuan tersebut melalui kegiatan penemuan, penyelidikan atau diskusi, 
sehingga siswa menjadi lebih aktif dan pengetahuan yang diperoleh lebih bertahan 
lama diingatan mereka.  
Masalah yang sering terjadi dalam proses pembelajaran yang berlangsung di 
Indonesia yaitu pembelajaran yang kurang efektif. Pembelajaran di Indonesia 
pada umumnya cenderung dilakukan secara konvensional yaitu dengan teknik 
komunikasi oral atau model ceramah. Praktek pembelajaran konvensional lebih 
cenderung menekankan pada bagaimana guru mengajar (teacher-centered) dari 
pada bagaimana siswa belajar (Student-centered), dan hasil pembelajarannya tidak 
banyak memberikan kontribusi bagi peningkatan mutu proses dan hasil 
pembelajaran siswa.  
Hasil belajar yang belum memuaskan diperlukan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan pemahaman mereka. Model pembelajaran yang 
dikembangkan oleh guru akan membantu siswa mendapatkan pengalaman belajar 
dan mencapai tujuan belajarnya (Ningrum, 2010). Salah satu model yang sesuai 
adalah model pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri ialah proses 
pembelajaran dimana siswa berperan aktif dalam menemukan jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan sehingga siswa mengalami pengalaman-pengalaman 
sendiri dalam menemukan jawaban.  
Menurut Hamdani (2011), Inkuiri adalah salah satu cara belajar atau 
penelaahan yang bersifat mencari pemecahan permasalahan dengan cara kritis, 
analisis, dan ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu 
kesimpulan yang diyakinkan karena didukung oleh data atau kenyataan. Model 
pembelajaran inkuiri ini merupakan salah satu upaya untuk untuk meningkatkan 
proses dan hasil pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 
aktif untuk memecahkan masalah, merencanakan dan melakukan eksperimen, 
mengumpulkan dan menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Penggunaan 
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model pembelajaran inkuiri membantu peserta didik untuk lebih kreatif dan 
berfikir luas (Asep Jihad&Abdul Haris,2009). 
Hasil penelitian juga menunjukkan pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
sikap ilmiah dan hasil belajar siswa (Nani Lestari Dewi, dkk 2003). Penelitian 
Melyana Dewi (2016) menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan berpikir kritis. Berdasarkan fakta  dan teori 
yang mendukung, perlu dilakukan penelitian tentang penerapan model 
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada materi pemisahan 
campuran kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest 
Pretest 
Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
(Sugiyono, 2014) 
Populasi penelitian ini berjumlah 200 siswa dengan sampel penelitian 36 
siswa. Teknik pengamnilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel 
dilihat berdasarkan nilai hasil ulangan harian yang terendah, sehingga kelas yang 
memiliki hasil ulangan harian yang terendah akan menjadi sampel penelitian. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes 
tertulis (pre-test dan post-test) berbentuk uraian. Instrumen penelitian divalidasi 
oleh satu orang dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu orang guru Kimia 
MTs Negeri 2 Pontianak dengan hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan 
valid. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal disusun tergolong tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,64. 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis dengan menggunakan SPSS 17 for Windows.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu: 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
1) Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (a) Membuat 
surat permohonan pra-riset untuk mengadakan observasi ke sekolah dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi keadaan sekolah.; (b) Melakukan observasi kepada 
guru kelas VII mata pelajaran IPA; (c) Menyusun perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (d) Menyusun instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi, soal pre-test dan post-test, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran; (e) Melakukan validasi instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran; (f) Melakukan uji coba instrumen soal; (g) Menganalisis  data hasil 
uji coba untuk mengetahui tingkat reliabilitas. 
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2) Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: (a) 
Pengambilan sampel penelitian; (b) Memberikan Pre-test pada kelas eksperimen; 
(c) Memberikan perlakuan yaitu menggunakan model  pembelajaran inkuiri. 
Adapun langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: 
1. Pendahuluan  
 Guru mengucapkan salam 
 Guru menciptakan suasana religius dengan meminta salah seorang siswa 
untuk memimpin membaca doa atau basmalah 
 Guru memeriksa kehadiran siswa 
Fase 1 (Orientasi)  
 Guru melakukan apersepsi 
 Guru menyebutkan tujuan pembelajaran 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 6-7 
orang 
 Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok 
 Guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah inkuiri yang akan 
dilakukan 
2. Kegiatan Inti 
Fase II (Merumuskan Masalah) 
 Guru meminta siswa untuk membaca LKS 
 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk merumuskan masalah dari 
kasus yang diberikan 
 Guru membimbing siswa yang kesulitan 
 Guru menginstruksikan untuk menuliskan pertanyaan rumusan masalah 
didalam kolom pada LKS 
Fase III (Merumuskan Hipotesis) 
 Guru meminta siswa untuk mengajukan jawaban sementara dari 
permasalahan yang telah dirumuskan 
 Guru membimbing siswa untuk merumuskan hipotesis 
 Guru menyuruh siswa untuk menuliskan hipotesis pada kolom LKS 
Fase IV Mengumpulkan Data 
 Guru meminta siswa untuk melakukan percobaan pemisahan campuran 
(filtrasi dan kristalisasi) secara berkelompok sesuai dengan langkah-
langkah yang tertera di LKS 
 Guru membimbing kelompok dalam melakukan percobaan apabila siswa 
merasa kesulitan 
 Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil pengamatan yang diperoleh 
dari percobaan pada kolom LKS yang telah disediakan 
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Fase V Menguji Hipotesis 
 Guru meminta siswa untuk menganalisis data hasil pengamatan yang 
diperoleh pada percobaan yang telah dilakukan dengan menjawab 
pertanyaan pada LKS 
 Guru membimbing kelompok yang kesulitan dalam menjawab pertanyaan 
di LKS 
Fase IV Merumuskan Kesimpulan 
 Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk menuliskan 
kesimpulan pada kolom LKS 
 Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil percobaan dan kesimpulan sementara 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan 
 Guru memberikan hasil konfirmasi terhadap hasil presentasi 
 Guru membenarkan konsep siswa yang masih keliru pada saat presentasi 
3. Penutup 
 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang didapat pada 
pertemuan ini 
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan LKS 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 
(c) Memberikan Post-test pada kelas eksperimen untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah diberikan perlakuan. 
3) Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (a) Melakukan 
analisis dan pengolahan data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test; (b) 
Membuat kesimpulan dari laporan penelitian; (c) Menyusun laporan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas VII di MTs Negeri 2 
Pontianak. Melalui teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka terpilihlah 
kelas VII H sebagai kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen ini diberi perlakuan 
berupa penerapan model inkuiri. Sampel berjumlah 33 siswa. Hasil penelitian ini 
diperoleh dua data yaitu pre-test dan post-test. Data dari hasil penelitian ini yaitu 
berupa hasil belajar siswa yang pengumpul datanya menggunakan instrumen 
berupa soal essay sebanyak 5 soal. Hasil analisis pre-test dan post-test dapat 
disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen 
 Pretest Posttest 
 Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas Tuntas 
Jumlah Siswa 33 0 18 15 
Presentase 100% 0% 54,54% 45,45% 
Rata-rata Nilai 37,87 
 
72,72 
 
Jumlah siswa yang mengikuti pre-test sebanyak 33 siswa. Hasil pre-test 
menunjukkan bahwa semua siswa kelas eksperimen memperoleh nilai kurang dari 
kriteria ketuntasan minimal (KKM 78). Jumlah siswa yang mengikuti post-test 
sebanyak 33 siswa. Hasil post-test menunjukkan bahwa 15 orang dikelas 
eksperimen memperoleh nilai lebih dari kriteria ketuntasan minimal (KKM 78), 
dan 18 orang siswa memperoleh nilai dibawah kriteria minimal (KKM 78). 
Perbedaan hasil belajar siswa pada materi pemisahan campuran dapat dilihat pada 
rata-rata nilai hasil pre-test sebesar 37,87 dan rata-rata nilai hasil post-test sebesar 
72,72 dengan peningkatan rata-rata nilai sebesar 34,85. Perbedaan hasil belajar 
pada pre-test dan post-test dapat dilihat pada Grafik 1. 
 
 
Grafik 1 Jumlah Siswa Tuntas dan Rata-rata Nilai Hasil Belajar 
 
Hasil belajar yang diperoleh siswa lalu diolah untuk melihat perbedaan hasil 
belajar siswa sebelum dan setelah diajarkan menggunakan model inkuiri pada 
materi pemisahan campuran. Pengolahan data hasil belajar menggunakan SPSS 17 
for Windows. Uji statistik yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji Shapiro-
wilk . Uji statistik diawali dengan mengolah data pre-test dan post-test. 
Berdasarkan uji normalitas pre-test diperoleh nilai Sig pada tes shapiro-wilk 
pada kelas eksperimen sebesar 0,002. Pada kelas eksperimen Sig < 0,05, berarti 
data pada kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas 
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post-test diperoleh nilai Sig pada tes shapiro-wilk pada kelas eksperimen sebesar 
0,002. Pada kelas eksperimen Sig < 0,05, berarti data pada kelas eksperimen 
berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,002. Nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 , maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
dan setelah diajarkan menggunakan model inkuiri pada materi pemisahan 
campuran di MTs Negeri 2 Pontianak.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Mei – 27 Mei 2016 yang melibatkan 
kelas VII H MTs Negeri 2 Pontianak sebanyak 36 orang sebagai sampel 
penelitian. Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran inkuiri.Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 1 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 120 menit.  
Proses pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model inkuiri. 
Kegiatan dalam pembelajaran kimia dengan model inkuiri menurut Wina Sanjaya 
(2011) memuat serangkaian kegiatan seperti orientasi, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik 
kesimpulan. Adapun tahapannya sebagai berikut: 
1. Orientasi 
Pada langkah orientasi ini guru mengkondisikan siswa agar siap 
melaksanakan proses pembelajaran, hal ini sejalan dengan pendapat Trianto 
(2014) bahwa penciptaan kondisi awal pembelajaran dalam kegiatan apersepsi 
dimaksudkan untuk menumbuhkan kesiapan belajar peserta didik, menciptakan 
suasana belajar yang demokratis, membangkitkan motivasi belajar peserta didik 
dan membangkitkan perhatian peserta didik. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan”Apakah kalian pernah melihat proses pembuatan garam?” 
Beberapa siswa menjawab belum pernah dan beberapa siswa menjawab pernah. 
Selanjutnya guru menanyakan lagi, „‟Menurut kalian, mengapa air laut bisa 
berubah menjadi kumpulan garam?” Siswa menjawab “Karena dilakukannya 
penguapan”. Tahap orientasi ini, siswa terlihat memperhatikan guru didepan 
kelas, yang dibuktikan dengan menjawab pertanyaan guru dan siswa terlihat aktif 
pada saat guru memberikan pertanyaan. Guru kemudian menyampaikan tujuan 
pembelajaran sehingga siswa mendapat gambaran terhadap apa yang akan 
dipelajari dan apa yang dilakukan. Tahap orientasi diselesaikan dalam waktu 15 
menit sesuai dengan alokasi waktu di dalam RPP. 
2. Merumuskan Masalah  
Tahap kedua dalam inkuiri adalah merumuskan masalah. Kegiatan 
merumuskan masalah dalam penelitian ini dilakukan melalui kasus yang terdapat 
dalam lembar kerja siswa. Guru menjelaskan istilah-istilah didalam kasus bila 
siswa kurang mengerti dalam mengidentifikasi masalah dari persoalan yang 
terdapat pada lembar kerja siswa dan membimbing siswa dalam merumuskan 
masalah. Menurut Ade D (2013) bahwa merumuskan masalah merupakan 
keterampilan untuk mengidentifikasi masalah dari suatu persoalan yang 
menunjukkan hubungan antara variabel-variabel menggunakan latar belakang 
pengetahuan yang telah dimiliki. Beberapa siswa bertanya bagaimana membuat 
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pertanyaan yang benar dan siswa terlihat kebingungan pada saat diminta membuat 
rumusan masalah dikarenakan siswa belum terbiasa membuat rumusan masalah. 
Guru membimbing siswa membuat pertanyaan rumusan masalah. Setelah 
mendapat bimbingan, semua kelompok menuliskan pertanyaan rumusan masalah 
dalam LKS. 
3. Merumuskan  Hipotesis 
Tahap selanjutnya dalam inkuiri adalah merumuskan hipotesis. Hipotesis 
adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. Pada 
langkah ini, guru mendorong siswa dalam mengembangkan kemampuannya 
dalam merumuskan jawaban sementara, memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan pendapat dalam membentuk hipotesis, serta merumuskan 
beberapa perkiraan yang mengarah pada jawaban yang sebenarnya.Guru 
membimbing siswa dengan menuliskan variabel-variabel dan menghubungkan 
variabel-variabel tersebut. 
4. Mengumpulkan Data 
Kegiatan inkuiri dilanjutkan dengan mengumpulkan data. Mengumpulkan 
data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan. Siswa mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan 
melakukan praktikum pemisahan campuran dengan teknik filtrasi dan kristalisasi 
secara berkelompok. Guru telah menyiapkan semua alat dan bahan yang 
diperlukan siswa dalam setiap kelompok, sehingga siswa dapat dengan fokus 
melakukan praktikum. Pada langkah mengumpulkan data, ada 2 kelompok yang 
tidak bisa melipat kertas saring sehingga guru harus mencontohkan bagaimana 
melipat kertas saring.  Guru membimbing siswa dalam melakukan langkah-
langkah percobaan yang terdapat pada lembar kerja siswa. Data hasil percobaan 
ditulis siswa dalam tabel pengamatan. Pada tahap mengumpulkan data, terlihat 
siswa dalam kelompoknya bekerjasama dan fokus melakukan percobaan, dan 
setiap kelompok menuliskan hasil percobaannya dengan benar. 
5. Menguji Hipotesis  
Tahap selanjutnya yaitu menguji hipotesis dengan cara menganalisis data 
hasil pengamatan yang telah diperoleh dalam kegiatan praktikum. Menguji 
hipotesis  adalah proses menentukan jawaban yang dianggap sesuai dengan data 
atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data sebelumnya. Pada 
langkah ini, guru meminta siswa secara berkelompok untuk menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada lembar kerja siswa, dan guru membimbing kelompok dalam 
menjawab pertanyaan di LKS. 
6. Merumuskan Kesimpulan 
Tahap terakhir yaitu merumuskan kesimpulan. Pada saat proses 
pembelajaran, guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk menuliskan 
kesimpulan di dalam lembar kerja siswa. Selanjutnya guru meminta beberapa 
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil praktikum dan kesimpulan di 
depan kelas. Kelompok lain mendengarkan dan menanggapi hasil presentasi 
kelompok yang maju. Kemudian guru memberikan konfirmasi terhadap hasil 
presentasi dan membenarkan konsep siswa yang masih keliru pada saat presentasi. 
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Tabel 2 
Hasil N-Gain Siswa 
 
No Kategori Jumlah Siswa Persentase 
1 Tinggi 15 orang 45,45% 
2 Sedang 12 orang 36.36% 
3 Rendah 6 orang 18,18% 
 
Hasil belajar dapat dianalisis untuk melihat sejauh mana pengaruh model 
pembelajaran inkuiri pada materi pemisahan campuran. Peningkatan hasil belajar 
siswa diperoleh dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test menggunakan 
nilai N-Gain. Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa siswa yang termasuk 
kategori tinggi sebanyak 15 orang siswa (45,45%), kategori sedang sebanyak 12 
orang siswa (36,36%), dan siswa yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 
6 orang siswa (18,18%). Penggunaan model pembelajaran inkuiri menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan N-Gain sebesar 0,53 termasuk 
kategori sedang, peningkatan ini terjadi dikarenakan adanya perbedaan hasil 
belajar siswa sebelum dan setelah diajarkan dengan model inkuiri, setelah 
diajarkan dengan model inkuiri terjadi peningkatan pada hasil belajar sebanyak 31 
orang siswa. Kemudian dari hasil shapiro-wilk menunjukkan adanya perbedaan 
hasil belajar siswa sebelum dan setelah diajarkan menggunakan model inkuiri 
pada materi pemisahan campuran. 
Keberhasilan pembelajaran model inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa tidak terlepas dari beberapa hal yang terkait dengan proses pembelajaran 
dan kemampuan siswa. Terdapat siswa yang tidak mencapai ketuntasan 
didasarkan kurangnya pemahaman yang baik dari siswa dapat disebabkan oleh 
beberapa hal, antara lain dalam menanggapi pembelajaran yang dijelaskan guru, 
dan keinginan bertanya kepada guru juga sangat kecil. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak sebelum dan 
setelah diajarkan dengan model inkuiri pada materi pemisahan campuran dengan 
nilai Sig 0,002. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas VII MTs Negeri 2 
Pontianak sebelum dan setelah diajarkan dengan model inkuiri pada materi 
pemisahan campuran kategori tinggi sebanyak 15 siswa (45,45%), kategori 
sedang sebanyak 12 siswa (36,36%), dan siswa yang termasuk dalam kategori 
rendah sebanyak 6 siswa (18,18%). 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: Memberikan 
pengarahan kepada siswa selama praktikum dalam hal menjaga kebersihan 
lingkungan sekitarnya, Model pembelajaran inkuiri dapat melatih kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalahnya sendiri, Perlu penggunaan waktu atau 
penambahan waktu sebaik  mungkin dengan model inkuiri sehingga langkah-
langkah inkuiri dalam proses pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal. 
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